PURWAKANTHI DALAM PERTUNJUKAN
WAYANG KULIT PURWA

Tatik Harpawati

This article wil study the exploiting of language medium to get the certair
effect of catur in the puppet plays. Cne of the languange miediumns thal
can be exploited in the form of the usage of sound language related &
rime rhythm. The study of ime or purwakanthi involves purwakanth
guru swara, basa and sastra indicate that there is an existence of soun
similanity at nearby words. It can strengthen the compatibility of ey
and create the atmosphere and also certain impression. It can be hap
pened because of contact of sharpened hearing sense that will be able &
feel the beauty, compatibility, compatibility in sound vwhich emerge Sk
cessive and order.
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Pengantar

ahasa dalam pertunjukan wayang mempunyai Karakteristh
tersendin karena dapat begfungsi sebagai sarana bercerita o

merupakan salah satu unsur ekspresi pertunjukan wayang yang dibentu
dari medium bahasa. Cafur gaya Surakarta digolongkan menjadi dus
jenis, yaitu: (1) narasi meliputli pocapan dan janturan, (2) dialog atat
ginem (Kuwato, 2001:317; Murtiyoso, 1982:8; Subono, 1996:17; 3nto,
2003:317). Narasi yang berupa janturan adalah pencandraan suatu adega
tertentu dengan kata-kata yang antara lain berisi (2) penjelasan tentan
nama tempat adegan; (b) nama, makna nama, gambaran ujud la
dan deskripsi karakteristik tokoh-tokoh yang tampil dalam adegar
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deskripsi tentang peristiwa yang sedang dan/atau yang akan terjadi
(Sumanto, 1993:79 dan 2003:317-318). Narasi yang berupa pocapan
terletak pada penyaﬁan Penyaijian janturan didukung derqan gendhing
dalam volume tipis (Jawa: sirep), sedangkan pocapan penyajiannya tanpa
didukung gendhing (Sumanto, 2003:318) dan biasanya hanya diiringi
grimingan gendéy; dhodhogan danfatau keprakan (Kuwato, 2001:141).
Jeriscaaryangleaaadalahgmenataudialogyampanbimmm\g
tokoh atau tokoh-tokoh wayang (Sumanto, 2003:318) yang berupa
pengutaraan isi hati, baik pikiran maupun perasaan seorang tokoh wayang
kepada tokoh wayang lain atau secara pribadi disebut monolog (Jawa:
ngudarasa) (Kuwato, 2001:137).

Catur tidak dapat dilepaskan dari teknik penyuaraannya. Dalam
- pertunjukan wayang istilah itu disebut dengan antawacana yaitu teknik
_penyuaiaan agar penonton atau pendengar pertunjukan wayang kulit dapat
-membedakan karakter suara untuk masing-masing tokoh wayang. Teknik
fmla-ampwumenperhaﬁkankesesualamwadenganwatakdmhe-
~dudukan tokoh, suasana adegan sarta latar tempat (Kuwato, 2001:137),
;clmtplngitnjugapedumanperhaﬁkanwujudmmh. rasa serta ke-
-selarasannya dengan iringan (Suratno, 1979:4). Dalam istilah pertunjukan
 Wayang, hal-hal itu disebut dengan udianagara yaitu kepandaian menerap-
‘h\pemdapan, tata krama atau etika, sopan santun, serta gerak-gerik
~Galam tingkatan derajat, umur, dan silsilah (Soetrisno, 1976:2). Oleh
keterampilan berseni suara dan sastra. Olah vokal can keahlian memilih
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1. smmmmimmmmpmm_
kombangan, celuk, dan tetembangan.

2. Bahasa prosa berirama atau liris prosa, atau bahasa gancaran 7
digunakan dalam pembacaan mantra-mantra.

3. Bahasa prosa atau gancaran terdapat pada ginem, janturan, Gan
tradisi pada awalnya mengunakan bentuk prosa lama tetap
kebanyakan prosa biasa.

Bahasa pertunjukan wayang ditinjau dari macam bahasa, te
menjadi empat macam, yaitu:
Bahasa Jawa Baru atau bahasa daerah.
Bahasa Jawa Kuna atau Bahasa Kawi.
Bahasa Jawa Kawi miring.
BahasaJawacampuranataubahasadae&carrwandaﬁ“
unsur bahasa seperti tersebut (Soetrisno, 1576:7-8).

ot ot

dipakai dalam sulukan. Adapun prosentase penggunaan paling banya
adalah bahasa Jawa (2003:30). Bahasa Sanskerta, Jawa Kuna, dan Kaw
Miring digunakan sebagai pelengkap dalam bahzsa ragam klise ata
blankon dan sebagal pembentuk arkhais. :

Bahasa pertunjukan wayang berdasarkan wujud dan

jadi atau terpola, baik struktur maupun isinya.
MMmmmm( anta
dan wejangan).
2. 'Bzhasa formal atau baku. Bahasa bentuk ini cenderung berkatie
anyangdhadapitolwhpadasaatim.au\&ki ggunaant
dari inti yang dibicarakan dalam /akon. Pel
bahasa ini terdapat dalam ginem bebas (Soetrisno, 1976:24-2
Perkembangan yang terjadi di dunia pertunjukan wayang Kuif

tidak sesuai dengan suasana adegan dan ada yang terkesan -,"-_'
(Subono, 1996:12), oleh karena itu dengan dipelopori Ki Na asabda (18
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l%ﬂwmmmmmm
mpaadang’nemWWrmdaidinumkandalamgtMmbahasa
yangcis&sai(andmgansumdmﬁﬁpemoalmdalamadegmyam
terbingkai oleh permasalahan umum /akon.

Syair suiukan
bahasa puisi kombangan
tembang
Jjanturan
ginem
bahasa s it
e Janturan
bahasa Sanskerta
Jawa Kuna/Kawi |
macam bahasa Kawi Miring
Jawa Baru |
Campuran

~_(Diambil dari Sutarjo, 2002:54 disertai modifikast
‘Pada baglan-bagian yang mengalami perkembangan)
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Berdasarkan uraian tentang bahasa pertunjukan wayang yang
diperjelas dengan bagan-bagan, maka dapat diketahui bahwa bahasa
pelnmjw(anwayangmnmnyaikarakmm. Selain berfungsi.
eweﬁsdanpdtis,jugabeufungsisebagalsaranaumﬂmmceﬁtakanal r
cerita (Sutarjo, 2002:3). Dalang sebagai pemegang otoritas catur akan
semaksimal munagkin memanfaatkan sarana-sarana bahasa untuk me
peroleh efek-efek tertentu. Pemanfaatan sarana-sarana bahasa ini harus.
disadari akan berkaitan dengan fungsi dan situasi pemakaian dalam se
pertunjukan wayang.

Sarana-sarana bahasa yang dapat dimanfaatkan pada umumnya
berkaitan dengan pemanfaatan bunyi-bunyi bahasa yaitu asonansi, aliteras
~ (aspek fonologis), pemanfaatan afiks (unsur morfologi) dan unsur sintaksis

dilihat dari struktur atau pengkalimatan.

Artikel ini mengkaiji unsur fonologi yang berkaitan dengan pemaniaal
an bunyi yang berupa rima atau purwakant. Hal itu untuk menjawal
permasalahan bagaimana variasi penempatan unsur purwakanthi dalan
caturpertunjukan wayang untuk mendapatkan aspek estetis. Dalam artike
ini diambilkan dari ketikan beberapa lakon wayang, baik dalam jantural
pocapan, maupun ginem,

Pembahasan

Unsur fonologis mengkaji pemanfaatan potensi bunyi-bunyi b2
Masalsh bunyi berkaitan dengan (1) nima yaitu perulangan bunyi; {
irama yakni paduzan bunyi yang menimbutkan unsur musikalitas, timg in
jrama sebagai akibat penataan rima dan akibat pemberian aksentua
mmmmmmaﬂ;mmw
bunyl yang menuansakan kegembiraan, vitalitas, dan gerak (eup/ony
burryiymgmemansakansmsanakebelman,kmcﬂm,dan cetertexans
sugesti suara yang sebenarnya (Aminuddin, 1991:137-139). Permasaiane
dalam bahasa dan satra Jawa, yaitu sering disebut dengan ist
Rima adalah kemiripan bunyi atau suku kata dalam kalimat.
yamrmamd(perulmganvdd)dmdwaﬁ(paumgm onsor
dan rima akhir (perulanzan di akhir kata). Purwakanthi yaitu suku K2
ataulatabaganbelakangmwambwg(ma\ghﬁ)ymgs:dah
pada bagian awal. Suku kata atau kata yang disambung dapat bef
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suara, aksara, dan kata. Menurut Padmosoekotjo purwakanthi terbagai
menjadi 3 bagian: X
1. Purwakanthi guru swara, yaitu purwakantfi'yang berpegangan pada
suara.
2. Purwakanthi guru sastra, maksudnya :
£ o i s purwakanthi yang mengguna-
3. Purwakantiv lumaksita, basadaldmmmyangmengarm\g
kata atau berpedoman pada kata (1960:118-119). Penggolongan
seperti itu juga dikemukakan oleh Hadisoebroto. Hanya saja di
dalam mua{:ana‘)lbasadlsebuﬂcan dapat juga disamakan dengan
neumadanyalmbahasaataukata-kataymgbasambunguw:ﬂ.

Batasan purwakantfii dan jenis-jenisnya yang telah dikemukakan
‘oleh Padmosoekotjo dan Hadisoebroto tersebut pada dasarmnya sama
ohadi Sumanto adalah menyambung bagian kalimat yang sudah
butkan di bagian awal. Adapun yang disambung adalah kalimat bagian
an sedangkan yang di_sambyng berada pada kalimat bagian belakang.
vakanthi terbagi menjadi tiga macam, yaitu purwakanthi guru swara
disambung suaranya); purwakanthi guru sastra (yang disambung
Saranya); dan purwakanthi tembung adalah kata yang berada di akhir
tra diulang di awal gatra selanjutnya (1958:14-17).
gak berbeda dengan yang telah dikemukakan oleh , Hadi-
j suatu bunyi atau huruf dengan yang telah dinyatakan
(l)mmmgzws»malﬂnya purwakanthi yang berupa per-
bunyi atau sajak; (2) purwakanthi guru sastra adalah purwakanthi
bﬂﬂmkanmhnfmaﬁa@sajakmrgkaam:ﬁ).
e -pendapatyangbelahdimmkalmwwbmpadadaatm
r sudut pandang yaitu, bahwa pada kalimat seringkali

e, -
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disebut juga dengan wewiledan. PendapatIaMyangagakmm pang
me\gm,balmnrwamm‘mwwaadamamacam,yam erulangan
vokal dan konsonan. Hal ini didasarkan lebih pada hubungan suatu bunyj
atauhumf)admdkberamyapadabtmyiatautun:fbm(ansdmkata
kata.
Wdudalammarmemniohgamacankntedasepau
dikemukakan oleh Padmosoekotjo, Hadisoebroto, dan Tedjohadi 3
Berikut ini akan diuraikan purwakanthidalam janturan, pocapan, dan gi
yangnmnpakankeunikankataataukaﬁmatsa;m!(iﬂanasabda

Purwakanthi dalam Janturan

Kekhasan pilihan purwakanthi dalam janturan dapat dilihat p
variasi vokal, konsonan, suku kata. dan kata yang berurutan dan be __
sehmgganmmbdkanmansakandahanbumdalambeberapa

Wrakzmmmersudmrehtatakm .‘
tandhane kadang satus kang samya anyantana den-
sakarsanira amila ‘ra mokal lamunta turmindake amongah se -
an, adigang-acigung-adiguna, naendelake dupéh I@dangé
Mradnra(Narmmao dalam Bima Sekti, Kaset No. IA)

| .PrabuDuryudanakm'angbemsahadaiammamri
perd\a.bersopansmhn mpmpetandaryaya:m:;audar
yangbaju.mlahseramsrangmanbatmdi'nanjakan
hati mereka, olehm\adeapatdmengertlﬁcaﬁngldl
mereka sombong sewenang-wenang, & .
mengmdalkmsebagaakerabatrajawsomr)

Kata-kata “mersudi“dan ‘xranf'adabbmmwmam
mmwmﬂ'mwm ]
kata "samya,” “astana,” “karsanira,” "mengira,” dan "bmzm
persamaan bunyi vokal “a” purwakanthi guru sastra dapat d
kata"anotgah'dan WWMp&sanaaan
Adapun kata “adigang-adigung-adiguna” memiliki £ g
Unaksbatauu‘letankarmakata‘adi“dankulsonmg' :
berurutan dan berdekatan. .
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.hmlranberhntmewnjukkanathwapmggu\aanmm
untuk memperindah kalimat sehingga menimbulkan suasana dan kesan
keindahan tertentu.

(SangHyangSiua,MahaSIwa,dewasebagaisam—samﬂyadewa
weadilan. Ceriherayangjelasmulaidiuepkanagartidakber-
~ kepanjangan. Bahasa Kawi (Jawa Kuna) diceritakan ke dalam
hahasaMadya(JawaPe:wgahan),oeriwrapetunjukanmya\g
purwa yang mengisahkan Sang Sawitri yang sudah dibuat sedemi-
-.Hmmpasebagalmanamanusiabias.)

Purwakanthi juga ditemukan dalam janturan berikut.

mm tejane, ngenguwung cahayané hanernggifi Déwi
kang 7 nggon-
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Konsonan “g" dan ™" dalam janturan tersebut banyak mewarnai
pilihan purwakanthi guru sastra. Runtun konsonan "g" dan "1” menimbulkan
keindahan karena muncul berulang pada “agung, “ 'gezzt'mt"‘ugal-
ugalan,” “glombyor-glombyor” “gajih,” “manyul,” "prendul,” "penthul,®
“nggandhui, “dan "gingsul.” Berdasarkan pilihan kata tersebut, maka hanya
terfihat penggunaan purwakanthi guru sastra.

Penggunaan purwakanthi yang hanya sejenis terlihat juga dalam
Jjanturan berikut.

Kumel déning marus gigiré nata Mandura Prabu Baladéwa, ingkang
mijil saking anggané Risang Gathutkaca hadres kaya dinérés, kulit
bedhah, getih wutah, balung pecah, parandéné Risang Gathutkaca
seklimah boten sesambat . . . (Nartasabda dalam Gathutkaca

Sungging, kaset No. IVB).

(Penuh bercak darah punggung raja Mandura Prabu Baladewa,
yang keluar dari tubuh Gathutkaca mengalir deras seperti pohon
karet digores sebagian untuk diambil getahnya. Kulit robek, darah
memancar, tulang patah, akan tetapi Gathutkaca sepatah kata
pun tidak mengeiuh.)

Janturantersebut hanya menampitkan purwakanthi guru sastra, yanu
adanya perulangan konsonan “s” dan “h" pada kata 'had'es"' °reés,
“bedhah” "wutuh,” "pecah,” "sekiimah, "dan "sesambat.” <) ang
tampakuuddpmhanyamhnkonsonan,akantetapihetapmmd e
indahan karena dipakai berselang-seiing sehingga suasana indah tetap
dapat dirasakan. ]

L

Purwakanthidalam Pocapan

Kekhasan piliha: purwakanthi dalam pocapan dapat diamati dar
dan beruntun sehingga menimbulkan nuansa keindahan bunyi ters
Hal itu dapat dilihat dalam beberapa pocapan berikut.



wmwms‘m

tanpa karana, kang mangkono awit saka Purbaning Kawasa
(Nartasabda dalam Lima Sekti, kaset No. VIA).




Heh Patih Sutikna, kowéajannmmatwmngmbisa
tutur; mmmwmwmm
ummnummmwm...(nm
dalam Sawitr, kaset No. IA).

(HehPamst:ktina,Jangmlahkamhanyaasalberkatz,bisa
membeﬁnasihatmtapikewataamwa,kara\adiﬁmutidaktam
membacaslwaﬁ,pad&llmmwwqadm,permmu
bingung tidak menentu...

gumrégah miwah ancas gumreget. kelampahan kuia
gemrégah, miwah gmreget awit saking mundhl
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kaprapal, temah kaprawasa (Nartasabda dalam Sawilr], kaset No.
1A).

(...dapatdimpamakmamgerahsangraja,siangmdammeng-
alir iada henti bagaikan air sungai. Apakah yang harus saya
perikan sebagai persembahan pengganti kenikmatan yang telah
mmmmmmmmm
semangat dan kerja keras, jika saya dapat berusaha dengan
semangat juang yang keras karena menjujung tinggi perintah
paduka Gusti Raja dan mendapatkan perfindungan dari dewa,
dan kesaktiannya tadi, pastilah dapat terberantas menemui ajal.)

Persajakan yang dapat dilihat dari ginem itu adalah adanya per-
ulangan bunyi pada suku kata *lu” dan vokal "i." Suku kata “lu” yang
terdapat pada kata "uminty, " “dalu, "dan “lumintir“diurutkan berdekatan
dan divariasikan dengan perulangan bunyi vokal “i" pada kata "mii“dan
“luminti:® Purwakanthi basa pada suku kata “lu” dan purwakanthi swara
pada bunyi vokal "i." dimunculkan berdekatan dan saling melengkapi.
Kalimat itu selanjutnya disambung dengan purwakanthi basa dan sastra
yang juga digunakan beruntun, berdekatan serta saling sambung mi=-
nyambung. Variasi purwakanthi itu terdapat pada kata "cancut” dan
“gumregut “yaitu dengan mengulang bunyi “ut” dan diruntunkan dengan
purwakanthi basa dan sastra pada kata “gumrégah,” "gumregul,” dan
“gumreget.” Persajakan diakhiri dengan mengulang bunyi 1" dan “p”
serta suku kata “ka” pada kata “rompal~ “kapapral,” dan “kaprawasa.”
Variasi purwakanthi yang digunakan bersama-sama selain menimbulkan
keindahan tertentu juga dapat menuansakan rasa dan makna yang jauh

lebih mendalam dalam jiwa penghayatnya.

(. . . yang jelas, Kaka Prabu itu di dunia ini tiada genap empat
, di muka bumi tiada genap lima. Raja muda kaya
harta benda, kaya sahabat, raja yang kaya raya, kaya kesaktian
dan penuh kenikmatan yang beriebihan.)

§
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sudah cukup membuat kalimat menjadi dinamis. Berikut kalimat yang
mengetengahkan perpaduan runtun bunyi konsonan dan vokal.

Balarama, Kusumawalikita (Nartasabda dalam Gathutkaca
Sungging, kaset no. TA).

(. . . di dunia ini saya kira tidak genap dua orang yang seperti
satria ini, dia sudah tersohor sebagai manusia laki-laki [lelaki]
termasyhur di dunia, raja Mandura yang bernama Prabu Baladewa,
Sang Wasi Jaladars, juga disebut Prabu Balarama, Kusumawalikita.)

Purwakanthi yang teriihat acdalah perulangan bunyi vokal “a” pada
kata "kaya, " "nalénd-3,” “kaloka, "kajana,” "kasusra,” "bawana,” "naléndra,”
"Mandura,” "Jaladara,” “Balarama,“dan "Kusumawalikita.” Dalam runtun
vokal "a" tersebut terdapat suku kata “ka” yang juga diulang-ulang. Per-
ulangan suku kata “ka” terdapat pada kata “kaloka, " "kajanapnriya,” dan
‘kasusra.” Purwakanthi digunakan berbarengan seperti itu juga terdapat

Kawruhana Yayi Ratu, Negara Ngestina ana tamu agung saka
Mandura kang wus dangu dak-arsa-arsa, ora liya kejaba amung
ingkang raka Kaka Prabu Baladéwa (Nartasabda dalam Gathutkaca
Sungging, kaset no. IIIA).

(Ketahuilah Adik Ratu, Negara Ngastina ada tamu terhormat dari
Mandura, yang sudah lama saya tunggu-tunggu, tidak fain kecuali
hanya kakakmu yaitu Prabu Baladewa.)

Cualognasebutmengandmgmnekanmlbmpapenhiganw
vokal "u” dan “a.” persamaan bunyi vokal “a" beruntun dan berdekatan
t"erjadl pada kata “kawruhana,” “negara,” “Ngastina,” “ana,” "saka,”

Mandura,” “arsa-arsa,” “liya,” “kejaba,” "raka,” "kaka” dan “Baladéwa.”
Mamndammwwd‘a'mwm
bunyi vokal “a” pada kata “raty,” “tamu, " "dangu, “dan rrabu.” Penggunaan
Purwakanthi demikian itu mampu membangkitkan emosi pendengar
Sehingga tercipta kesan suasana dan makna tersendiri. Bervariasinya
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dan /akon pada umumnya. Dalamdialog,penggummpwuahnﬂvm
ditekankan sebagail fungsi musikalitas, yang menyangkut irama paduan
bunyi sehingga mampu menimbulkan kemerduan. Irama bunyi yang
berupa keras-lunak, tinggi-rendah, panjang-pendek, kuat-lemah akibat
pemberian aksentuasi, intonasi dan tempo sewaktu dilisankan, akan
semakin menambah kesan kemerduan dan suasana tertentu. eee
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